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Abstrak

Perkembangan perkebunan kopi rakyat salah satunya karena proses
penyuluhan dari petani ke pada petani. Penyuluhan dari petani ke petani adalah
penyuluhan yang diselenggarakan oleh sesama petani yang memiliki potensi untuk
menyebarkan informasi secara baik dan berkelanjutan serta memiliki peran penting
dalam mengatasi informasi masalah akses dan kurangnya pengetahuan yang dapat
menghalangi adopsi secara luas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan penyuluhan dari petani ke petani pada perkebunan kopi rakyat dan
mengidentifikasi pola hubungan antar stakeholder pada perkebunan kopi rakyat.
Lokasi penelitian di Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir Kabupaten Solok
Selatan. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan metode
pengambilan informan utama dilakukan secaraa snowball dengan jumlah 15 orang
petani, informan kunci metode purposive dengan 4 orang Lembaga Pemerintah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan kopi rakyat di Nagari Lubuk
Gadang dapat berkembang dengan adanya pelaksanaan penyuluhan dari petani ke
petani, hal ini dilakukan oleh petani karena informasi atau materi yang diberikan
petani sudah terbukti berhasil dilakukan dan menunjukan bahwa pelaksanaan
penyuluhan dari petani ke petani senantiasa berlanjut. Penyuluhan dari petani ke
petani pada perkebunan kopi rakyat di Nagari Lubuk Gadang terdapat 2 pola
dengan 2 jenis hubungan yaitu pola hubungan sesama petani saja dengan jenis
hubungan resiprositas dan pola hubungan sesama petani dan pedagang pengumpul
jenis hubungan transaksional.
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ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF FARMER TO
FARMER EXTENSION ON PEOPLE'S COFFEE
PLANTATIONS IN NAGARI LUBUK GADANG,
SANGIR DISTRICT, SOUTH SOLOK REGENCY

Abstract

The development of community coffee plantations is one of them due to the
extension process from farmers to farmers. Farmer-to-farmer counseling is
counseling organized by fellow farmers who have the potential to disseminate
information well and sustainably and have an important role in overcoming
information access issues and lack of knowledge that can hinder widespread
adoption. This study aims to describe the implementation of extension services from
farmers to farmers in smallholder coffee plantations and identify patterns of
relationships between stakeholders in smallholder coffee plantations. The research
location is in Nagari Lubuk Gadang, Sangir District, South Solok Regency. This
research approach is descriptive qualitative, with the main informant retrieval
method carried out snowball with a total of 15 farmers, the key
informant purposive method with 4, Government Institutions. The results showed
that community coffee plantations in Nagari Lubuk Gadang can develop with the
implementation of counseling from farmer to farmer, this is done by farmers
because the information or material provided by farmers has proven successful and
shows that the implementation of counseling from farmer to farmer continues.
Counseling from farmers to farmers in smallholder coffee plantations in Nagari
Lubuk Gadang has 2 patterns with 2 types of relationships, namely the pattern of
relationships between farmers only with the type of reciprocity relationship and the
pattern of relationships between farmers and traders collecting types of
transactional relationships.
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